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Salah satu zat pencemar dalam air yang dapat mengganggu kesehatan
yaitu Besi atau Fe. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 32 tahun 2017
tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan
Air Untuk Keperluan Higiene Sanitasi, Kolam Renang, Solus Per Aqua, dan
Pemandian Umum kadar maksimum Fe yang diperbolehkan terkandung dalam air
bersih yaitu 1.0 mg/L, apabila melebih standar baku mutu yang ditetapkan maka
harus dilakukannya pengolahan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
efektivitas tertinggi zeolit, karbon aktif dan pasir silica dalam menurunkan kadar
Fe lalu untuk mengetahui media mana yang lebih efektif dalam menurunkan kadar
Fe. Jenis penelitian ini menggunakan analitik dan desain penelitian menggunakan
studi literatur . Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu air bersih yang
berasal dari sumur sedangkan sampel yang diambil yaitu air bersih yang
mengandung Fe lebih dari 1 mg/L. Terdapat perbedaan efektivitas media dalam
penurunan Fe, zeolit lebih baik dalam menurunkan kadar Fe dengan persentase
98.88%, karbon aktif 51.40% dan pasir aktif 92.59%. Kesimpulan yang didapat
yaitu efektivitas penurunan Fe yang tertinggi yaitu dengan menggunakan zeolit
dengan ukuran 5 mesh sedangkan yang terendah menggunakan karbon aktif
dengan ukuran 120 mesh maka dari itu zeolit lebih efektif dalam menurunkan
kadar Fe. Saran pada penelitian ini adalah menambah waktu kontak dalam proses
filtrasi dan lebih baik dilakukannya proses lain untuk menurunkan kadar Fe yang
tinggi sebelum dilakukannya diltrasi.
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